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Oleh: M. Harun Rosyid Ridlo 

 

ABSTRAK 

Penggunaan infografik semakin populer di layanan jejaring sosial, khususnya 

di Instagram. Penerbitan infografik di Instagram memiliki tantangan berat. 

Infografik di Instagram harus berhadapan dengan berbagai jenis terbitan dan 

keberagaman motivasi pengguna. Di Indonesia ada Tirto.id yang khusus 

menggunakan Instagram untuk menerbitkan infografiknya. Permasalahannya, 

infografik Tirto.id kerap menambahkan sampah dalam visualisasi, tetapi tetap 

populer di kalangan pembacanya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

kualitas infografik Tirto.id. 

Penentuan kualitas infografik dilakukan melalui evaluasi yang melibatkan 

infografik Tirto.id dan pengalaman pembacanya. Pertama, 23 Infografik Tirto.id 

dievaluasi visualisasi informasinya. Kedua, hasil evaluasi tersebut diuji 

validitasnya melalui pengecekan anggota terhadap 15 pembaca. Hasilnya, 

infografik Tirto.id terdiri dari konten-konten yang tersusun dari berbagai elemen 

visual dan memiliki fungsi tertentu. Informasi dalam infografik Tirto.id berasal dari 

halaman web Tirto.id yang terbagi menjadi dua kategori visualisasi informasi. 

Selain itu, berdasarkan pandangan para pembaca, mereka mengalami dua tahap 

persepsi. Para pembaca juga mengalami kendala ketika memahami informasi dalam 

infografik Tirto.id. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

infografik Tirto.id tidak memenuhi kriteria kejelasan, ketepatan, dan efisiensi. 

Sementara itu, ketertarikan para pembaca tergantung pada topik, informasi, 

ilustrasi, dan visualisasi data dalam infografik.  

 

Kata kunci: Visualisasi informasi, infografik, Instagram, Tirto.id 
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Information Visualization on Tirto.id Infographic 

on Social Network Services (SNS): Instagram 

 

Written project report 

Graduate School of Indonesia Institute of The Arts Yogyakarta, 2020 

 

by M. Harun Rosyid Ridlo 

 

ABSTRACT 

The use of infographics has been increasingly popular on social networking 

services (SNS), especially on Instagram. On the other hand, Infographics posting 

on Instagram faces some major challenges. It should deal with various types of 

posts and user’s motivation. Tirto.id is one of Indonesian’ news platform which 

specifically uses Instagram to publish infographics. The problem is, Tirto.id often 

appends chartjunks to its visualization, but it remains popular among audiences. 

Hence, this study aims to determine the quality of Tirto.id infographics. 

Infographic quality is determined through evaluations involving Tirto.id 

infographics and their readers’ experiences. First, 23 Tirto.id infographics were 

evaluated for their information visualization. Then, the evaluation results were 

validated based on the experience of 15 audiences through member checking. The 

findings show that Tirto.id infographics consist of content composed of various 

visual elements and has a specific function. The visualized informations come from 

Tirto.id web page, which are divided into two categories of information 

visualization. Meanwhile, the readers have two stages of perception and face 

problems when understanding infographics. 

Based on these findings, the evaluation results show that Tirto.id infographics 

have a lack of clarity, precision, and efficiency. Meanwhile, readers’ interest 

depends on topics, information, illustrations, and data visualization in 

infographics. 

 

Keywords: Information visualization, infographics, Instagram, Tirto.id 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sudah sejak lama menggunakan ikon, grafik, dan gambar untuk 

menceritakan kisah, berbagi informasi, dan membangun pengetahuan 

(Smiciklas, 2012). Dengan kata lain, sebagai usaha untuk menceritakan kisah, 

berbagi informasi, dan membangun pengetahuan, visualisasi informasi kerap 

dipakai sebagai medianya. Smiciklas mencontohkan infografik sebagai salah 

satu bentuk dari visualisasi informasi yang merupakan kombinasi dari 

visualisasi data, ilustrasi, teks, dan gambar yang diatur menjadi satu cerita utuh. 

Lankow, Ritchie, dan Crooks (2012) menjelaskan infografik semakin 

berkembang pada 1930-1940-an untuk keperluan editorial dalam majalah, dan 

selanjutnya banyak dipakai dalam berbagai bidang. Infografik dapat diterima 

dalam berbagai bidang karena data atau informasi yang detail dan rumit dapat 

disajikan menjadi satu tampilan yang sederhana dan mudah dipahami oleh 

pembaca. Kelebihan ini pula yang membuat infografik kerap dipakai dalam 

surat kabar dan siaran berita di televisi karena cukup efektif sebagai media 

untuk menyampaikan informasi yang utuh dan presisi (Lamb dkk., 2014). 

Selain itu, bahkan menurut Smiciklas (2012) infografik merupakan media yang 

baik untuk mendukung pemasaran seperti memberi wawasan dan membujuk 

konsumen. 

Di tengah melonjaknya big data, penggunaan infografik semakin populer 

dan tidak terbatas pada jenis medianya, misalnya penggunaan infografik di 

halaman web dan layanan jejaring sosial. Begitu pula dengan kajian yang 

membahas tentang infografik pun semakin banyak jumlahnya. Kajian-kajian 

tersebut banyak membahas tentang efektivitas penggunaan infografik sebagai 

media penyampai informasi seperti untuk pembelajaran, kampanye, hingga 

pemasaran. Kajian-kajian yang sudah ada juga banyak yang membahas kriteria 

infografik yang menarik dan mampu meyakinkan pembaca. Pembahasan 

tentang infografik yang dapat menarik atau juga meyakinkan pembaca ini 

penting karena berkaitan dengan kualitas infografik, yaitu tidak hanya mampu 
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membangkitkan minat dan kekaguman, namun juga memberikan kejelasan dan 

konsistensi (Dunlap dan Lowenthal, 2016). 

Seiring dengan meledaknya informasi dan infografik di internet (Krum, 

2014), apakah kriteria infografik berkualitas tersebut juga berlaku untuk 

infografik di layanan jejaring sosial belum dapat ditentukan. Berdasarkan hasil 

pencarian di layanan jejaring sosial Instagram yang dilakukan peneliti pada 

bulan Desember 2019, ada lebih dari 49 ribu tagar #infografik dan lebih dari 

85 ribu tagar #infografis. Hal ini menandakan bahwa Instagram menjadi salah 

satu layanan jejaring sosial yang dipakai untuk menerbitkan infografik sebagai 

usaha untuk berbagi informasi dan pengetahuan di Indonesia. Melihat kondisi 

tersebut, pertimbangan kualitas visualisasi informasi dalam infografik di 

layanan jejaring sosial menjadi sangat penting.  

Sayangnya, meskipun banyak infografik beredar di Instagram, bagi 

pengguna Instagram penerimaan dan berbagi informasi bukan merupakan 

motivasi utama. Pasalnya penerimaan dan berbagi informasi menjadi motivasi 

paling akhir setelah untuk mencari hiburan, mengisi waktu luang, hingga 

bersosialisasi (Alhabash dan Ma, 2017). Ledakan informasi dan maraknya 

penggunaan Instagram, serta motivasi pengguna Instagram inilah yang 

kemudian menjadi tantangan bagi arsitek informasi maupun desainer untuk 

merancang infografik berkualitas.  

Sementara itu, di Indonesia terdapat media daring bernama Tirto.id yang 

secara khusus memanfaatkan Instagram sebagai media untuk menerbitkan 

infografik. Sejak pertama kali Tirto.id membuat terbitan di Instagram pada 

2016 hingga akhir 2019 lalu ada sekitar 2.600 terbitan. Sebagian besar terbitan-

terbitan tersebut merupakan rangkuman berita atau informasi yang dihimpun 

Tirto.id dari halaman web-nya. Sementara itu, sebagian lainnya merupakan 

infografik yang menyajikan visualisasi data di samping menampilkan 

rangkuman berita. Selain menyajikan visualisasi data, terbitan-terbitan tersebut 

juga kerap dibubuhi dengan elemen-elemen tertentu seperti ilustrasi dengan 

balon ucapan, humor, hiasan, dan lain sebagainya. Menurut Tufte (2001) 

unsur-unsur tambahan dalam visualisasi informasi seperti ilustrasi, humor, atau 

hiasan seperti ini termasuk dalam kategori chartjunk atau sampah dalam 
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visualisasi informasi. Keberadaan elemen-elemen tersebut dapat berpotensi 

mendistorsi informasi di dalamnya. 

Kenyataannya, meskipun elemen-elemen ilustrasi, humor, maupun 

hiasan tersebut dapat berpotensi menjadi distorsi, infografik Tirto.id tetap 

populer. Tidak jarang infografik di akun Instagram Tirto.id tersebut disukai 

oleh  ribuan hingga puluhan ribu akun, mendapatkan berbagai komentar terkait 

informasi di dalamnya, dan dibagikan oleh banyak pengguna Instagram. 

Artinya, visualisasi informasi dalam infografik tersebut memiliki hal tertentu 

yang mampu membuat pengguna Instagram merasakan ketertarikan dan 

pengalaman tertentu ketika membacanya. 

Visualisasi informasi yang berkualitas dapat dilihat dari apakah 

tujuannya tercapai dan juga seberapa menyenangkan dilihat (Dunlap dan 

Lowenthal, 2016). Hal ini senada dengan Tufte (2001) bahwa desain visualisasi 

informasi terbaik adalah yang keluar dari jalan antara konten dan otak pemirsa 

yang melihatnya. Maka dari itu, kajian ini dilakukan untuk mengukur dan 

menentukan kualitas visualisasi informasi dalam infografik Tirto.id di 

Instagram tersebut. Pengukuran dan penentuan kualitas tersebut dilakukan 

melalui evaluasi yang melibatkan infografik Tirto.id dan para pembacanya.  

Tahap awal evaluasi ini dilakukan dengan menentukan penilaian 

terhadap visualisasi informasi dalam infografik Tirto.id di Instagram. 

Visualisasi informasi yang dikaji meliputi elemen visual, konten, dan 

pengetahuan di dalamnya (Siricharoen dan Siricharoen, 2015). Kemudian, 

penilaian terhadap visualisasi informasi dalam infografik Tirto.id tersebut diuji 

validitasnya berdasarkan pengalaman para pengguna Instagram. Pengalaman 

yang dikaji meliputi persepsi dan tanggapan terhadap kriteria elemen visual, 

konten, dan pengetahuan dalam infografik Tirto.id. Kajian tentang pengalaman 

ini bertujuan untuk mengetahui kesahihan penilaian terhadap visualisasi 

informasi dalam infografik Tirto.id di Instagram. 

Kriteria visualisasi informasi dan pengalaman para pembaca infografik 

Tirto.id di Instagram ini secara umum akan dijelaskan melalui teori visualisasi 

informasi, persepsi visual, dan penyebaran informasi di layanan jejaring sosial, 

serta perilaku penggunanya. Kemudian untuk memperoleh data dari kriteria 
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visualisasi informasi dan pengalaman pembaca infografik Tirto.id 

menggunakan beberapa teknik seperti pengamatan terhadap infografik Tirto.id 

di Instagram dan melakukan wawancara terhadap pembaca infografik Tirto.id 

di Instagram. 

Evaluasi ini akan menghasilkan temuan kriteria apa saja yang digunakan 

untuk mengukur kualitas visualisasi informasi dalam infografik Tirto.id di 

Instagram. Hasil dari kajian ini dapat menjadi penilaian kualitas dan referensi, 

serta bahan pertimbangan dalam merancang dan menyajikan informasi melalui 

infografik di layanan jejaring sosial, khususnya di Instagram. Melalui 

pertimbangan kualitas kriteria visualisasi informasi tersebut, penyampaian data 

atau informasi melalui infografik di Instagram akan lebih efektif. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Fokus pembahasan dalam kajian ini adalah untuk mengevaluasi 

visualisasi informasi dalam infografik Tirto.id di Instagram. Kosslyn (2006) 

mengungkapkan bahwa untuk mengevaluasi infografik dapat melalui data yang 

disajikan dan pertanyaan yang diinginkan oleh desainer untuk dijawab 

pembacanya, serta segala sesuatu yang melekat dengan pembaca infografik. 

Jadi, untuk membatasi fokus pembahasan dalam kajian ini maka dirumuskan 

tiga pertanyaan, yaitu: 

1. Apa karakteristik dan penilaian visualisasi informasi dalam infografik 

Tirto.id di Instagram? 

2. Bagaimana persepsi visual pembaca terhadap visualisasi informasi dalam 

infografik Tirto.id di Instagram? 

3. Mengapa pembaca tertarik pada visualisasi informasi dalam infografik 

Tirto.id di Instagram? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengidentifikasi karakteristik visualisasi informasi yang digunakan 

dalam infografik Tirto.id di Instagram. 

      UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 
 

b. Menentukan penilaian terhadap karakteristik visualisasi informasi 

dalam infografik Tirto.id di Instagram. 

c. Menjelaskan proses persepsi visual pembaca terhadap visualisasi 

informasi dalam infografik Tirto.id di Instagram. 

d. Menunjukkan hubungan antara visualisasi informasi dalam infografik 

Tirto.id di Instagram dengan minat dan pengalaman pembaca. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti, kajian visualisasi informasi dalam infografik di layanan 

jejaring sosial Instagram ini dapat melatih daya pikir kritis dan 

analitis, serta menambah wawasan yang berkaitan dengan visualisasi 

informasi. 

b. Bagi praktisi visualisasi informasi, kajian ini dapat menjadi rujukan 

dan referensi sebagai pertimbangan dalam membuat infografik yang 

menarik bagi pengguna layanan jejaring sosial, khususnya Instagram. 

c. Bagi bidang akademik, kajian ini memberikan kontribusi pengetahuan 

dalam bidang seni dan desain kaitannya dalam visualisasi informasi. 

Selain itu kajian ini juga dapat menjadi pustaka sebagai rujukan untuk 

kajian-kajian selanjutnya dengan topik visualisasi informasi.  

d. Bagi masyarakat, kajian ini dapat menjadi gambaran dalam 

mengapresiasi media komunikasi visual yang dipakai untuk tujuan 

penyampaian pesan atau informasi melalui layanan jejaring sosial. 
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